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Intisari
Telah dilakukan penelitian pengaruh anti osidan Irganok 1076 terhadap kestabilan kristalinitas dan struk-
tur molekul bahan polipaduan polipropilena(PP)-karet alam(KA). Uji kestabilan dilakukan dengan penjemuran
terhadap polipaduan selama 8 dan 12 minggu di alam terbuka. Polipaduan PP-KA(1:4) dan PP-KA(1:4)-Irganok
1076 8% dibuat dengan metode blending menggunakan alat rheologi pada temperatur 176 ◦C, rotasi blending
30 rpm selama 10 menit. Pengujian kristalinitas menggunakan X-Rays Difractometry dan pengujian struktur
molekul menggunakan Fourier Transformation Infra Red (FTIR). Hasil menunjukkan terbentuknya gugus kar-
bonil sebagai salah satu indikasi terdegradasinya polipaduan PP-KA oleh penjemuran selama 12 minggu dapat
dihambat oleh anti oksidan Irganok 1076 dengan lebih kecilnya indek karbonil dibanding polipaduan tanpa Ir-
ganok. Terdegradasinya rantai polipaduan menyebabkan keteraturan susunan rantai molekul polipaduan PP-KA
menurun tetapi untuk polipaduan PP-KA-Irganok 1076 penurunan derajat kristalinitasnya lebih kecil (sebesar
36%) dibanding polipaduan PP-KA tanpa anti oksidan (sebesar 50%). Perubahan kristalinitas dan struktur mo-
lekul yang diakibatkan oleh penjemuran di alam terbuka (sinar matahari) akan diikuti perubahan sifat fisis dan
mekanik polipaduan PP-KA.
KATA KUNCI: polipaduan, anti oksidan, immiscible blends
I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu dan rekayasa bahan memungkinkan
untuk melakukan desain dan memodifikasi suatu bahan sesuai
kebutuhan. Bahan polipaduan merupakan perpaduan antara
beberapa polimer yang mempunyai jenis dan sifat yang ber-
beda, serta sifatnya yang berbeda dengan sifat polimer penyu-
sunnya dan termasuk salah satu alternatif untuk pengemban-
gan dari bahan polimer. Sifat polipaduan dapat dikendalikan
dengan cara memilih bahan polimer penyusun polipaduan dan
parameter sintesis, maka membuat bahan polipaduan ini ban-
yak dipilih dan dikembangkan sebagai bahan alternatif untuk
berbagai keperluan seperti keperluan konstruksi dan rekayasa
bahan serta isolator.
Bahan polipaduan terdiri dari bahan polimer sebagai ma-
trik dan polimer dengan jenis yang berbeda sebagai pengisi,
yang dicampurkan ke dalam matrik. Sifat akhir bahan poli-
paduan yang dihasilkan sangat bergantung pada karakteristik
polimer pengisi, meliputi konsentrasi dan jenis, dan sifat ade-
si antar muka matrik-pengisi yang menentukan kompaktibili-
tas polipaduan serta tingkat penyebaran polimer pengisi dalam
matrik. Sejauh ini telah dilakukan beberapa penelitian bahan
polipaduan yang mengkaji sifat mekanik [1–3], sifat kompak-
tibilitas polipaduan [4], sifat termal [1, 5, 6].
Dalam penelitian yang mengkaji tingkat kekompakan (mis-
cible) dari polipaduan telah dilakukan eksperimen pada
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polipaduan polikarbonat (PC)-akrilonitril butadiene stirena
(ABS), polivinil klorida(PVC)-akrilonitril butadiene stire-
na(ABS), poliamida (PA)-akrilonitril butadiene stirena(ABS),
polivinil klorida (PVC)-polietilena (PE). Hasil menunjukkan
bahwa polipaduan PC-ABS, PA-ABS dan PVC-PE termasuk
jenis polipaduan tak kompak (immiscible Difraktogram) dari
hasil uji XRD bahan polipaduan PP-KA dan PP-KA-Irganok
1076 8% sebelum dan sesudah mengalami penjemuran selama
12 minggu ditunjukkan pada Gambar 1. Untuk mengetahui
pengaruh pemberian bahan anti oksidan irganok 1076 terha-
dap struktur kristal bahan polipaduan yang mengalami per-
lakuan penjemuran di alam terbuka (di bawah sinar mataha-
ri) dapat diketahui dengan menghitung nilai derajat kristali-
nitas dari difraktogram bahan polipaduan PP-KA dan PP-KA-
Irganok 1076 8%. Hasil penghitungan derajat kristalinitas dari
kedua polipaduan dengan metode standart dalam ditunjukkan
pada Tabel 1.blends), sedangkan PVC-ABS termasuk polipa-
duan jenis kompak (miscible blends) [2, 4]. Dalam peneli-
tian yang mengkaji sifat tarik dari polipaduan telah dilakukan
eksperimen pengukuran kebergantungan tegangan luluh, ke-
kuatan tarik dan regangan patah serta modulus elastik pada
konsentrasi bahan pengisi. Hasil menunjukkan bahwa polimer
pengisi berperan dalam menurunkan tegangan luluh, kekuatan
tarik dan regangan patah tetapi meningkatkan modulus elastik
immiscible blends [3, 6]. Sementara itu pada polipaduan je-
nis kompak (miscible blends) polimer pengisi lebih mampu
meningkatkan kekuatan tarik dan regangan patah dibanding
dengan polipaduan jenis tak kompak (immiscible blends), hal
ini dikarenakan pada saat mendapatkan beban tarikan terjadi
sobekan awal (craze) pada antar muka polimer matrik-pengisi
pada polipaduan jenis tak kompak [7].
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Untuk meningkatkan sifat tarik dari bahan polipaduan, ter-
dapat beberapa cara yang dapat dilakukan seperti menum-
buhkan rantai ikat silang dengan agen ikat silang (crosslink
agent), meningkatkan daya kekompakan matrik-pengisi den-
gan menambahkan bahan pengompak (compactibilizer), dan
meningkatkan penyebaran polimer pengisi dengan menggu-
nakan agen pendispersi fasa padat (SPD, solid phase disper-
sant)(Billmeyer, 1984). Pada penelitian pengaruh rantai ikat
silang terhadap sifat kuat tarik polietilena (PE), rantai ikat si-
lang dapat meningkatkan kekuatan tarik dan regangan patah
serta temperatur leleh, hal ini disebabkan bentuk tiga dimensi
rantai ikat silang lebih mampu mereduksi beban tarikan da-
ri luar. Ghaffar, et.al, 1981, telah melakukan penelitian per-
baikan sifat mekanik dari polipaduan PE (polietilena) - PVC
(polivinil klorida) dengan menggunakan cara mensinergikan
bahan pengompak (compactibilizer) dan penumbuh rantai ikat
silang (crosslink agent) dan hasilnya sifat kuat tarik polipa-
duan tersebut meningkat. Hal ini terjadi karena polimer ma-
trik sebagai tempat pengumpulan tegangan mampu mereduk-
si tegangan serta adesi antar muka matrik-pengisi lebih dapat
terbentuk dengan baik [8].
Polipaduan PP (polipropilena) - KA (karet alam) terma-
suk jenis polipaduan tak kompak, tingkat sebaran KA seba-
gai pengisi masih kurang homogen dan gaya ikat permukaan
kontak fasa matrik-pengisi kurang terbentuk dengan sempur-
na sehingga menimbulkan titik-titik lemah yang mendegrada-
sikan sifat mekanik secara keseluruhan[3]. Polipaduan PP-
KA mempunyai sifat transparansi terhadap sinar dan mem-
punyai kemampuan mulur putus yang lebih baik. Salah satu
aplikasinya digunakan dibidang teknologi pertanian, contohn-
ya sebagai plastik penutup lahan ketika dilakukan penanaman
lombok atau melon. Degradasi sifat mekanik bahan polipa-
duan saat diaplikasikan di lapangan disebabkan oleh serangan
sinar ultra violet dan reaksi oksidasi dengan udara luar [9–11],
di samping itu sifat ketidakkompakan polimer matrik dengan
polimer yang dipadukan juga merupakan potensi terjadinya
degradasi sifat mekanik polipaduan dengan cepat.
Pada makalah ini dilaporkan hasil penelitian pengendalian
kecepatan degradasi sifat mekanik bahan polipaduan PP-KA
yang diakibatkan oleh serangan reaksi oksidasi, pengenda-
lian yang dilakukan dengan menghambat terjadinya reaksi
oksidasi. Upaya tersebut dilakukan dengan menambahkan
bahan aditif antioksidan pada polipaduan PP-KA yaitu Irga-
nok 1076.
Perilaku sifat mekanik dan fisis akhir yang dihasilkan dari
proses sintesis suatu bahan polipaduan sangat bergantung pa-
da karakteristik bahan polimer matrik, bahan polimer pengisi,
keadaan antar muka matrik-pengisi, tingkat distribusi polimer
pengisi dalam matrik, konsentrasi polimer pengisi (filler), pro-
ses pembuatan dan pemberian bahan aditif. Hal ini terutama
pada bahan polipaduan jenis tak kompak (immiscible blends)
seperti polipaduan PP-KA. Untuk mengkaji permasalahan ter-
sebut pada makalah ini dititik beratkan hasil penelitian penga-
ruh konsentrasi KA sebagai fasa filler dan konsentrasi irganok
1076 sebagai antioksidan terhadap kestabilan kristalinitas dan
struktur molekul polipaduan PP-KA pasca mengalami perla-




1. Polipropilena berbentuk butiran bening dengan MFI 4
gr/10 minutes, temperatur leleh 176 ◦C, densitas 0,896
gr/cm3, produksi PT Tri Polyta Indonesia Tbk, sebagai
bahan matrik.
2. Karet Alam berbentuk lembaran dengan temperatur le-
leh 130 ◦C, densitas 0,792 gr/cm3, dari latex pohon ka-
ret Kalimantan, sebagai bahan pengisi (filler).
3. Irganok 1076 berbentuk serbuk putih dengan densitas
0,480 gr/cm3, sebagai bahan anti oksidan
B. Pembuatan dan Pengujian Sampel
Sampel yang dibuat terdiri dari 2 (dua) macam yaitu perta-
ma, polipaduan PP-KA tanpa anti oksidan dengan konsentra-
si KA 20 % vol, dan kedua polipaduan PP-KA (4:1) dengan
anti oksidan 8 % vol. Komposisi masing-masing sampel me-
rupakan konsentrasi optimal dari penelitian terdahulu[3] di-
timbang dengan neraca timbang digital merk Precisa 3000 D
Swiss Quality kapasitas 3 kg, kemudian dimasukkan ke da-
lam alat Rheologi 30 rpm kapasitas 60 gr untuk mengalami
proses blending pada temperatur 176 ◦C dalam waktu 10 me-
nit dengan rotasi blending 30 rpm (proses ini dilakukan di Di-
nas Pengendalian Mutu Petrokimia-DPMP PT Pertamina Pulo
Gadung). Tahap berikutnya hasil proses blending dimasukkan
ke alat cetak tekan panas dengan pembebanan 500 kg/cm2 se-
lama 3 menit dan dipindahkan ke dalam alat cetak dingin den-
gan pembebanan hingga 16 ton dalam waktu 3 menit hingga
diperoleh bentuk sampel berupa film tipis dengan ketebalan
1 mm, menggunakan alat Hidrolik Press merk Toyoseiki Je-
pang. Untuk sampel kedua dilakukan penjemuran di alam ter-
buka dengan rentang waktu 8 dan 12 minggu yang dilakukan
di Surabaya, bulan Juni, Juli dan Agustus 2004.
Selanjutnya semua sampel dilakukan pengujian derajat
kristalinitas dengan alat XRD (X Rays Difractometry) merk
Phillips X’Pert MPD Belanda dan sampel dilakukan pengu-
jian stuktur molekul menggunakan alat FTIR (Fourier Tran-
formation Infra Red) merk Shimadzu tipe 8201 PC.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis derajat kristalinitas polipaduan sebelum dan
sesudah penjemuran
Kristalinitas merupakan angka yang menggambarkan kan-
dungan fasa kristalin dari suatu bahan. Bahan polipaduan PP-
KA seperti pada bahan polimer termasuk jenis semikristalin.
Fasa kristalin suatu bahan menentukan sifat fisis yang dimili-
ki bahan tersebut, apabila suatu bahan mengalami perlakuan
eksternal yang menyebabkan terjadinya perubahan fasa krista-
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lin maka sifat fisis bahan tersebut akan mengalami perubahan
juga [1].
Kristalinitas suatu bahan dapat diamati dengan melakukan
pengujian struktur kristal dengan menggunakan alat XRD.
Untuk menghitung derajat kristalinitas dari difrakatogram ha-
sil pengujian dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah
satunya adalah metode standart dalam (internal standart) [12].
Penghitungan nilai derajat kristalinitas dengan metode stan-
















Gambar 1: Difraktogram polipaduan (a). PP-KA dan (b). PP-KA-
Irganok 1076 8%
Difraktogram dari hasil uji XRD bahan polipaduan PP-KA
dan PP-KA-Irganok 1076 8% sebelum dan sesudah mengala-
mi penjemuran selama 12 minggu ditunjukkan pada Gambar
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan anti oksidan
irganok 1076 terhadap struktur kristal bahan polipaduan yang
mengalami perlakuan penjemuran di alam terbuka (di bawah
sinar matahari) dapat diketahui dengan menghitung nilai de-
rajat kristalinitas dari difraktogram bahan polipaduan PP-KA
dan PP-KA-Irganok 1076 8%. Hasil penghitungan derajat
kristalinitas dari kedua polipaduan dengan metode standart
dalam ditunjukkan pada Tabel 1.
Dari Gambar 1(a) memperlihatkan penurunan fasa krista-
lin yang diikuti peningkatan fasa amorfphous, ini sesuai ha-
sil perhitungan dengan persamaan 1 seperti pada Tabel 1, ter-
lihat bahwa polipaduan PP-KA(20%) mempunyai nilai derajat
kristalinitas yang lebih tinggi dibanding dengan PP-KA(20%-
Irganok 1076 8%. Pemberian Irganok sebagai bahan anti oksi-
dan menyebabkan struktur kristalinitas polipaduan berkurang
akan tetapi pada saat polipaduan mengalami perlakuan penje-
muran selama 12 minggu dapat menghambat penurunan de-
rajat kristalinitas bahan. Ini menunjukkan serangan radiasi
sinar ultra violet dan temperatur matahari yang dapat men-
yebabkan pemutusan rantai-rantai dalam molekul polimer pa-
duan sehingga ketidakteraturan struktur kristal menurun da-
pat diminimalkan dengan cara menghambat laju pemutusan
rantai-rantai polipaduan oleh Irganok. Fenomena pengham-
batan terjadinya perubahan kristalinitas oleh irganok dapat di-
lihat dengan membandingkan penurunan derajat kristalinitas
polipaduan PP-KA pada penjemuran 12 minggu sebesar 50%
sedangkan polipaduan PP-KA-irganok 1076 8% sebesar 36%
terhadap derajat kristalinitas polipaduan yang tidak mengala-
mi penjemuran.
B. Analisis perubahan struktur molekul polipaduan sebelum
dan sesudah penjemuran
Perubahan sifat fisis yang dialami bahan polipaduan PP-KA
dengan dan tanpa irganok 1076 yang telah mengalami penje-
muran di alam terbuka seperti sifat mekanik dan morfologi
[3] dan penurunan nilai derajat kristalinitas tidak terlepas da-
ri perubahan struktur internal dari bahan tersebut. Perubahan
struktur internal suatu bahan dapat digambarkan oleh peru-
bahan struktur molekul dimana dapat diamati dengan melaku-
kan pengujian menggunakan alat FTIR.
Gambar 2 merupakan spectrogram hasil uji dengan FTIR
dari bahan polipaduan PP-KA(4:1) dan PP-KA(4:1)-Irganok
1076 8% yang tidak mengalami penjemuran. Identifikasi gu-
gus molekul ditunjukkan oleh Tabel 2. Dari Tabel 2, teramati
bahwa pada polipaduan PP-KA tidak terdapat gugus karbonil
(C=O) pada bilangan gelombang 1730-1710 cm−1 , ini me-
nunjukkan bahwa polipaduan ini belum mengalami degradasi
dari luar, sedang pada polipaduan PP-KA-irganok 8% terda-
pat kandungan gugus karbonil pada bilangan gelombang 1726
cm−1. Gugus karbonil ini bukan produk dari degradasi, teta-
pi muncul akibat adanya anti oksidan irganok 1076, ini me-
nunjukkan bahwa gugus karbonil merupakan bagian dari ir-
ganok 1076 selain itu juga muncul gugus C−Hstr (aldehid)
(2870,34 cm−1), C=O (1726,45 cm−1) dan -C-H in plane de-
formation (aromatic) (1176,68 cm−1).
Dari Gambar 3a dan Tabel 3 memperlihatkan pengaruh
penjemuran selama 8 minggu menyebabkan munculnya gu-
gus baru yaitu C-H Stretching (aldehid) (2870,34 cm−1) dan
gugus C-H in plane def (aromatik) (997,28 cm−1) yang dii-
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Tabel I: Derajat Kristalinitas Polipaduan PP-KA
No Polipaduan Derajad Kristalinitas
Penjemuran 0 minggu Penjemuran 12 minggu
1 PP-KA(rm 20% ) 26,65799 13,71367
2 PP-KA(rm 20% )-Irganok 1076 8% 25,08350 16,52852
Tabel II: Identifikasi gugus fungsional polipaduan PP-KA (4:1) sebelum penjemuran
Nama Gugus PP-KA PP-KA-Irgonak 1067 8%
Bil.Gelb. (cm−1) %T Bil.Gelb. (cm−1) %T
OH 3414,31 68,7 3410,45 76,5
CH2 (C −Hstr) 2930,14 68,7 2920,49 73,8
C −Hstr (aldehid) - - 2851,05 79,1
C=O - - 1726,45 84,7
C=C 1631,93 68,7 1631,93 85,4
CH3asym (C −Hdef ) 1452,53 68,7 - -
CH3 (C −Hdef ) 1379,23 68,7 1377,17 85,5
−C −Hinplanedef (aromatic) - - 1176,68 85,2
Skeletal (CH3 − C − CH3) 1167,04 75,2 - -
= CH2def 841,04 74,9 - -
CH = CHcis 686,72 76,2 688,65 86,1
(a)
(b)
Gambar 2: (a). FTIR PP-KA(4:1) tanpa penjemuran,(b). FTIR PP-
KA(4:1)-Irganok 1076 8% tanpa penjemuran
kuti peningkatan absorbansi dari gugus C-H str (2870,34
cm−1), CH3(C-H def) (1377,30 cm−1) dan CH3 asym(C-
H def) (1460 cm−1) dari polipaduan PP-KA. Untuk polipa-
duan PP-KA-Irganok 1076 8% menyebabkan munculnya gu-
gus CH3(C-H str) (2961,00 cm−1) serta peningkatan absor-
(a)
(b)
Gambar 3: (a). FTIR PP-KA(4:1) penjemuran 8 minggu, (b). FTIR
PP-KA(4:1)-Irganok 1076 8% penjemuran 8 minggu
bansi dari gugus CH2(C-H str) (2924,35 cm−1), gugus CH3
asym (C-H def) (1452,53 cm−1 dan gugus CH3(C-H def)
(1377,30 cm−1). Nilai absorbansi berbanding terbalik dengan
transmisi yaitu[12] :
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Tabel III: Identifikasi gugus fungsional polipaduan PP-KA (4:1) penjemuran 8 minggu
Nama Gugus PP-KA PP-KA-Irgonak 1067 8%
Bil.Gelb. (cm−1t) %T Bil.Gelb. (cm−1t) %T
OH 3412,38 75,7 3412,38 75,8
CH3(C −Hstr) 2961,00 48,5 - -
CH2(C −Hstr) 2920,49 47,4 2916,00 69,2
C −Hstr(aldehid) 2870,34 63,8 - -
C −Hstr(aldehid) 2839,47 65,3 - -
C=O 1724,52 80,3 1724,52 84,7
C=C - - 1631,93 84
CH3asym(C −Hdef ) 1460,25 69,8 1452,53 78,2
CH3(C −Hdef ) 1377,30 65,4 1377,30 78,4
−C −Hinplanedef(aromatic) 997,28 83,7 - -
Skeletal (CH3 − C − CH3) 1167,04 80,1 1165,11 84,8
C −Hdef (aldehid) 947,14 80,4 688,65 -











Gambar 4: (a). FTIR PP-KA(4:1) penjemuran 12 minggu, (b). FTIR
PP-KA(4:1)-Irganok 1076 8% penjemuran 12 minggu
Dari Gambar 4a dan Tabel 4 memperlihatkan pengaruh
penjemuran selama 12 minggu menyebabkan munculnya gu-
gus C-H out plane def. (aromatik) (900,84 cm−1) dan
C=C (1631,93 cm−1). Sedangkan untuk polipaduan PP-KA-
Irganok 1076 terjadinya penumbuhan gugus baru C-H str (al-
dehid) (2868,41 cm−1) dan C-H def (aldehid) (974,14 cm−1)
serta tidak munculnya gugus C=C (1631,93 cm−1) dan =
CH2 (842,97 cm−1) seperti pada Gambar 4b. Pengaruh pen-
jemuran selama 12 minggu menyebabkan peningkatan absor-
bansi pada gugus CH3(C-H str) (2957,14 cm−1), CH2(C-H
str) (2924,35 cm−1), gugus CH3 asym(C-H def) (1460,25
cm−1) dan CH3(C-H def) (1377,30 cm−1) dari polipaduan
PP-KA-Irganok 1076.
Dari spectra-spektra FTIR (Gambar 2, 3, 4) terlihat terda-
patnya gugus - gugus baru yang terbentuk pada polipaduan
setelah mengalami penjemuran di alam terbuka. Ini sebagai
akibat terjadinya degradasi rantai molekul polipaduan yang
disebabkan oleh factor sinar ultra violet, foton dan termal dari
sinar matahari.
Ikatan rantai di dalam makromolekul mempunyai energi
300 kJ/mol dan 500 kJ/mol sedangkan sinar ultra violet dari
sinar matahari mempunyai panjang gelombang 400 nm mem-
punyai energi yang besar yaitu 3,03 -6,06 eV, sehingga dapat
memindahkan electron ke orbital berenergi yang tinggi. Ener-
gi ini mampu memutuskan ikatan dalam makromolekul dan
membentuk radikal bebas.
Foton dari sinar matahari mengakibatkan polimer terfoto-
degradasi sehingga menyebabkan terjadinya perubahan fisis
dan kimia. Proses fotodegradasi terjadi dalam tiga tahap yaitu
penyerapan foton, reaksi fotokimia primer yang meliputi kea-
daan elektronik tereksitasi dan reaksi skunder dari radikal, ion
molekul, ion dan elektron yang dihasilkan oleh proses fotoki-
mia primer.
Faktor termal dari matahari sangat mempengaruhi terjadin-
ya proses degradasi. Termal diserap oleh polipaduan dalam
bentuk energi panas. Jika energi yang diserap sangat ting-
gi akan mengakibatkan elektron dalam bahan tereksitasi, dan
jika berlangsung lama dan kontinyu dapat mengakibatkan ter-
putusnya ikatan dalam molekulnya. Ini sangat bergantung dari
sifat ikatan dan gugus dalam rantai polimer. Pemutusan ika-
tan rantai molekul mengakibatkan terbentuknya radikal be-
bas. Dengan adanya oksigen di udara mengakibatkan poli-
mer akan teroksidasi sehingga mengakibatkan terbentuknya
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Tabel IV: Nilai Indeks Karbonil Polipaduan PP-KA dan PP-KA-irganok 1076 sebelum dan setelah penjemuran
Bahan Nilai Indeks Karbonil
Penjemuran 0 minggu Penjemuran 8 minggu Penjemuran 12 minggu
PP-KA(1:4)
0 2,469 2,527
PP-KA(1:4)-irganok1076 8% 1,287 1,790 1,986
gugus-gugus baru.
Dari data-data spectra FTIR di atas, diperoleh serapan gu-
gus karbonil (C=O) setelah mengalami penjemuran. Ini me-
nunjukkan bahwa serapan gugus karbonil mengalami pertum-
buhan seiring dengan pertumbuhan gugus yang lain setelah
penjemuran. Besarnya serapan gugus karbonil dapat dijadikan
sebagai parameter laju degradasi. Pengukuran degradasi pada
polimer ditentukan oleh indeks karbonil yaitu dengan mem-
bandingkan absorban gugus karbonil dengan absorban pem-
banding (serapan 2020-2000 cm−1) [13]. Pertumbuhan gugus
karbonil dapat dihubungkan dengan hilangnya sifat mekanis
utamanya karena pemutusan ikatan, karena makin besar gugus
ini menyebabkan polimer lebih kaku tapi rapuh serta penuru-
nan derajat kristalinitas bahan. Hasil perhitungan nilai indeks
karbonil dari spectra-spektra FTIR di atas ditunjukkan pada
Tabel 4. Dari Tabel 4 memperlihatkan semakin lama penjemu-
ran dengan sinar matahari menyebabkan semakin terdegrada-
sinya rantai polipaduan, sedangkan dengan pemberian bahan
anti oksidan irganok 1076 dapat menghambat laju terjadinya
degradasi pada rantai-rantai polipaduan. Hal ini ditunjukkan
dengan sedikitnya nilai indeks karbonil dari polipaduan PP-
KA.
IV. SIMPULAN
Terbentuknya gugus karbonil sebagai salah satu indikasi
terdegradasinya polipaduan PP-KA oleh penjemuran selama
12 minggu dapat dihambat oleh bahan anti oksidan Irganok
1076. Terdegradasinya rantai polipaduan menyebabkan kete-
raturan susunan rantai molekul polipaduan PP-KA menurun
tetapi untuk polipaduan PP-KA-Irganok 1076 penurunan de-
rajat kristalinitasnya lebih kecil (sebesar 36%) dibanding po-
lipaduan PP-KA tanpa anti oksidan (sebesar 50%). Perubahan
kristalinitas dan struktur molekul yang diakibatkan oleh pen-
jemuran di alam terbuka (sinar matahari) akan diikuti peru-
bahan sifat fisis dan mekanik polipaduan PP-KA.
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